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ABSTRAK

Winda Rudespika : Desain E-LKM Interaktif Pada Materi Fluida Dinamis
Berbasis Dual Space Inquiry untuk Menstimulus
Keterampilan Proses Sains Murid

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era transformasi digital
menuntut pembelajaran fisika mampu mengembangkan keterampilan proses sains
murid melalui pembelajaran aktif berbasis teknologi. Materi fluida dinamis
bersifat konseptual dan kontekstual karena berkaitan dengan fenomena aliran
fluida dalam kehidupan sehari-hari serta membutuhkan kemampuan analisis,
interpretasi data, dan penerapan konsep matematis. Namun, bahan ajar yang
digunakan sekolah masih kurang mendukung kegiatan penyelidikan ilmiah dan
eksperimen. Selain itu, pembelajaran di sekolah belum sepenuhnya menstimulus
keterampilan proses sains murid. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
mengembangkan desain E-LKM interaktif berbasis Dual Space Inquiry pada
materi fluida dinamis untuk menstimulus keterampilan proses sains murid yang
valid dan praktis.

Jenis penelitian ini adalah Educational Design Research (EDR)
menggunakan model Plomp. Pada penelitian dibatasi pada tahap preliminary
research, development or prototyping phase yaitu pada small group evaluation
untuk mengetahui validitas dan praktikalitas produk yang dikembangkan. Desain
E-LKM interaktif berbasis Dual Space Inquiry disusun dengan mengintegrasikan
pengamatan fenomena, eksperimen virtual, percobaan sederhana, analisis data,
dan pertanyaan berbasis keterampilan proses sains. Instrumen penelitian berupa
lembar validasi dan angket praktikalitas. Validasi dilakukan oleh enam dosen
fisika Universitas Negeri Padang, sedangkan uji praktikalitas dilakukan oleh guru
fisika dan murid untuk memperoleh data penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian, pada tahap preliminary research ditemukan
bahwa keterampilan proses sains murid pada materi fluida dinamis masih rendah
sehingga diperlukan bahan ajar berbasis teknologi yang mendukung penyelidikan
ilmiah. Pada tahap development or prototyping phase dirancang E-LKM interaktif
berbasis Dual Space Inquiry pada materi fluida dinamis. Hasil uji validitas oleh
expert review menunjukkan bahwa E-LKM memenuhi kategori valid dengan rata-
rata Aiken’s V sebesar 0,89. Hasil uji praktikalitas one to one memperoleh
persentase 93%, hasil praktikalitas produk oleh guru memperoleh 92% dan uji
small group oleh murid 90% dengan kategori sangat praktis. Dengan demikian,
desain E-LKM dinyatakan valid dan sangat praktis sehingga layak digunakan
dalam pembelajaran fisika.

Kata Kunci : E-LKM, Fluida Dinamis, Dual space inquiry, Keterampilan
Proses Sains.



ABSTRACT

Winda Rudespika : Design of Interactive E-Student Worksheet on
Dynamic Fluid Material Based on Dual Space Inquiry
to Stimulate Students' Science Process Skills

The development of science and technology in the era of digital
transformation demands that physics learning is able to develop students' science
process skills through technology-based active learning. Fluid dynamics material
is conceptual and contextual because it is related to fluid flow phenomena in
everyday life and requires analytical skills, data interpretation, and the application
of mathematical concepts. However, the teaching materials used still do not
support scientific investigation and experimental activities. In addition, learning in
schools has not fully stimulated students' science process skills. Therefore, this
study aims to develop an interactive E-Student Worksheet based on Dual Space
Inquiry on dynamic fluid material to stimulate students' valid and practical science
process skills.

This research is Educational Design Research (EDR) using the Plomp
model. The study is limited to the preliminary research and development or
prototyping phase, namely a small group evaluation to determine the validity and
practicality of the product being developed. The design of the interactive E-
Student Worksheet based on Dual Space Inquiry is compiled by integrating
observation of phenomena, virtual experiments, simple experiments, data analysis,
and questions based on science process skills. The research instruments are
validation sheets and practicality questionnaires. Validation was carried out by six
physics lecturers at Padang State University, while practicality tests were carried
out by physics teachers and students to obtain research data.

Based on the research results, in the preliminary research stage it was found
that students' science process skills in fluid dynamics material were still low so
that technology-based teaching materials were needed to support scientific
investigations. In the development or prototyping phase, an interactive E-Student
Worksheet based on Dual Space Inquiry was designed on fluid dynamics material.
The results of the validity test by expert review showed that the E-Student
Worksheet met the valid category with an average Aiken's V of 0.89. The one-to-
one practicality test yielded a 93% score, the teacher-led product practicality test a
92% score, and the student-led small group test a 90% score, categorized as very
practical. Thus, the E-Student Worksheet design was declared valid and very
practical so it is suitable for use in physics learning.

Keywords : E-Student Worksheet, Dynamic Fluids, Dual space inquiry,
Science Process Skills.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) pada era
transformasi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Kemajuan teknologi
mendorong terjadinya perubahan dalam cara memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi sehingga proses pembelajaran perlu menyesuaikan
diri dengan perkembangan tersebut. Sejalan dengan hal itu, dalam
Permendikdasmen Nomor 10 Tahun 2025 tentang Standar Kompetensi
Lulusan Pasal 10 Ayat (3) Huruf f dijelaskan bahwa pendidikan diharapkan
mampu menghasilkan individu yang “menunjukkan sikap bertanggung jawab,
berinisiatif, beradaptasi dalam berbagai situasi pembelajaran dan
pengembangan diri, serta memiliki kebiasaan melakukan refleksi untuk
meningkatkan kemampuannya” (Kemendikdasmen, 2025). Ketentuan tersebut
menunjukkan bahwa pemanfaatan IPTEK dalam pembelajaran tidak hanya
berfungsi sebagai sarana pendukung, tetapi juga sebagai upaya meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar. Oleh karena itu, penyelenggaraan
pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan serta
tantangan perkembangan zaman.

Penerapan pembelajaran era transformasi digital menuntut integrasi

teknologi dalam proses pembelajaran. Hal ini ditegaskan dalam



Permendikdasmen Nomor 1 Tahun 2026 tentang Standar Proses yang
menekankan bahwa pembelajaran perlu dirancang dengan memanfaatkan
teknologi sebagaimana merupakan optimalisasi penggunaan sumber daya
teknologi baik digital maupun nondigital untuk menciptakan pembelajaran
yang interaktif, kolaboratif, dan kontekstual (Kemendikdasmen, 2026).
Dengan demikian, teknologi tidak hanya berperan sebagai alat bantu
penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong keaktifan,
kemandirian, dan kemampuan murid melalui pengalaman belajar bermakna.
Pendidikan sebagai ranah terencana untuk mengembangkan potensi murid
secara menyeluruh agar memiliki derajat dan martabat yang tinggi. Undang-
Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi murid agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Undang-Undang (UU)
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Sejalan
dengan hal tersebut Kurikulum Nasional disusun berdasarkan capaian
pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Dengan demikian, pembelajaran menekankan murid menguasai ilmu yang

dipelajari serta terampil dalam menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.



Proses pembelajaran meliputi berbagai keterampilan yang perlu dimiliki
murid salah satunya keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains
meliputi kemampuan mengamati, mengklasifikasi, mengukur, memprediksi,
menyimpulkan dan mengkomunikasikan hasil (Rezba et al, 2007).
Keterampilan ini sangat berkaitan erat dengan pembelajaran sains termasuk
fisika. Pembelajaran fisika meliputi berbagai materi yang didasarkan dalam
fenomena alam. Materi-materi dalam pembelajaran fisika begitu luas
sebagaimana tercantum dalam Permendikdasmen Nomor 12 Tahun 2025
tentang Standar Isi, salah satu bagiannya adalah materi fluida dinamis
(Kemendikdasmen, 2025) . Materi fluida dinamis berkaitan erat dengan
fenomena nyata seperti debit aliran, volume, tekanan dan berbagai
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini menuntut kegiatan
pembelajaran yang menekankan pengamatan, eksperimen, dan analisis
sehingga sangat relevan untuk mengembangkan keterampilan proses sains
murid. Maka dari itu, keterampilan ini penting karena membantu murid
membangun konsep secara bermakna, melatih cara berpikir ilmiah, serta
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran fisika yang sesuai dengan tuntutan era transformasi digital
dan Kurikulum Nasional, didukung dengan sumber belajar yang tepat dan
efektif. Menurut Depdiknas 2010 “sumber belajar adalah segala tempat atau
lingkungan sekitar, benda, dan orang yang memiliki informasi dan dapat
digunakan sebagai wahana bagi murid untuk melakukan proses perubahan

tingkah laku” (Depdiknas, 2010). Salah satu bagian dari sumber belajar yakni



bahan ajar yang diantaranya adalah Lembar Kerja Murid (LKM). LKM
dirancang sebagai panduan kegiatan belajar yang sistematis untuk membantu
murid melakukan proses penyelidikan, eksperimen, dan pemecahan masalah
secara mandiri maupun kolaboratif. Melalui LKM yang terintegrasi dengan
pemanfaatan teknologi, murid dapat diarahkan untuk aktif membangun
pengetahuan, mengembangkan keterampilan proses sains, serta meningkatkan
pembelajaran fisika secara lebih mendalam.

Namun, pada kenyataannya, penerapan LKM di sekolah masih belum
ideal dan terlaksana secara optimal. Hasil studi awal ditemukan adanya
ketidaksesuaian antara arah kebijakan kurikulum yang menekankan LKM
sebagai bahan belajar yang diharapkan dapat menuntun murid melakukan
proses perubahan tingkah laku sehingga murid aktif dengan praktik
pembelajaran di kelas. Komponen LKM yang digunakan sekolah belum
memberikan ruang yang memadai bagi murid untuk mengembangkan
pengalaman bermakna dalam tiap langkah pembelajarannya, sebagaimana
dalam keterampilan proses sains seperti keterampilan dalam mengamati,
menalar, dan melakukan penyelidikan ilmiah secara mandiri maupun
kolaboratif. Oleh karena itu, situasi tersebut berdampak terhadap kurang
optimalnya penggunaan lembar kerja murid dalam memfasilitasi keterampilan
proses sains murid secara yang ideal.

Berdasarkan hasil studi awal pada observasi keterampilan proses sains
murid yang dilakukan di SMAN 1 Merangin, angket yang memuat indikator

keterampilan proses sains yang terdiri dari enam indikator pada kelas XI



Fase F, yang dikembangkan oleh Rezba (2007). Diperoleh hasil observasi
keterampilan proses sains murid kelas XI fase F terdapat pada Tabel 1 untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Lampiran 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Keterampilan Proses Sains Murid

Indikator Rata-rata Kategori
Mengamati 29 % Sangat Rendah
Mengklasifikasi 26 % Sangat Rendah
Memprediksi 33 % Sangat Rendah
Mengukur 48 % Sangat Rendah
Menyimpulkan 38 % Sangat Rendah
Mengomunikasikan 38 % Sangat Rendah

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa persentase setiap indikator
keterampilan proses sains tergolong dalam kategori sangat rendah. Hal ini
menyatakan murid masih belum menguasai setiap indikator keterampilan
proses sains yang meliputi keterampilan, mengamati, mengklasifikasi,

memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengomunikasikan.

Berdasarkan hasil studi awal pada keterlaksanaan pembelajaran ilmiah
pada Lampiran 2, diidentifikasikan bahwa proses pembelajaran yang
terlaksana di kelas berpusat pada guru. Guru menjelaskan materi mulai dari
konsep hingga persamaan matematis serta contoh soal, murid diberikan
kesempatan untuk bertanya terkait materi yang diajarkan, selanjutnya guru
memberikan latihan-latihan soal kepada murid, model pembelajaran ini
disebut juga dengan model ekspositori. Hal ini menyebabkan keaktifan murid
berkurang, murid cenderung terfokus bagaimana cara memahami rumus dan

menyelesaikan soal dengan benar dibanding mengaitkan teori terhadap



kehidupan sehari-hari, sehingga persentase observasi keterlaksanaan

pembelajaran ilmiah berkisar pada 34,42 % yang tergolong sangat rendah.

Berdasarkan hasil studi awal pada wawancara dengan guru fisika yang
tertera pada Lampiran 4, bahwa tantangan dalam pembelajaran fisika saat ini
berupa upaya membuat murid aktif dalam pembelajaran, setiap pembelajaran
berlangsung murid lebih cenderung fokus pada pemahaman rumus-rumus
dibanding aplikasi konsep dalam kehidupan sehari-hari. Saat mengerjakan
lembar kerja murid masih belum berpartisipasi aktif sehingga keterampilan-
keterampilan yang perlu dikuasai tidak muncul saat proses pembelajaran
berlangsung. Hal ini didukung dengan hasil studi awal angket analisis murid
yang tertera pada Lampiran 3, bahwa keterampilan proses sains murid berkisar

pada 38,5 % yang tergolong sangat rendah.

Berdasarkan hasil angket analisis dokumen yang tertera pada Lampiran
5, bahwa bahan ajar berupa lembar kerja murid (LKM) pada materi fluida
dinamis yang digunakan guru masih belum memiliki struktur yang sistematis.
Langkah pembelajaran yang termuat dalam LKM masih bersifat umum yaitu
tahap awal, tahap uji coba dan tahap akhir. Kegiatan dalam lembar kerja masih
belum mendorong murid untuk terampil dan berpartisipasi aktif sebagaimana
yang dianjurkan dalam pendekatan pembelajaran mendalam. Dengan
demikian, lembar kerja murid yang terdapat di sekolah belum memfasilitasi
keterampilan proses sains murid dan strukturnya belum sesuai dengan tuntutan

kurikulum merdeka.



Bertitik tolak pada keadaan ideal dan keadaan nyata di lapangan,
ditemukan adanya permasalahan dalam penggunaan lembar kerja murid pada
pembelajaran fisika. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan
merancang lembar kerja murid elektronik (E-LKM) sebagai bahan ajar
berbasis TIK yang disesuaikan dengan perkembangam pembelajaran era
transformasi digital. Menurut Depdiknas 2010 “bahan ajar berbasis TIK
adalah bahan ajar yang berkaitan dengan teknologi sebagai alat bantu untuk
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan,
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang
berkualitas” (Depdiknas, 2010). E-LKM perlu dirancang dengan model
pembelajaran yang relevan salah satunya model dual space inquiry yang
mengitegrasikan ruang belajar fisik dan digital (Novitra et al., 2025). Melalui
E-LKM berbasis dual space inquiry yang terintegrasi dengan memanfaatkan
teknologi, murid dapat diarahkan untuk aktif, mengembangkan keterampilan
proses sains secara lebih mendalam. Dengan demikian, penggunaan E-LKM
berbasis dual space inquiry diharapkan mampu meningkatkan kualitas proses
pembelajaran fisika, khususnya pada materi fluida dinamis, serta dapat
menstimulasi keterampilan proses sains murid secara optimal.

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti merancang
sebuah produk berupa “Desain E-LKM Interaktif Pada Materi Fluida Dinamis
Berbasis Dual space inquiry untuk Menstimulus Keterampilan Proses Sains
Murid”. Penggunaan E-LKM ini nantinya menggunakan perangkat elektronik

seperti handphone, laptop dan sebagainya, sementara peraturan sekolah



melarang murid membawa perangkat tersebut, maka dari itu berdasarkan hasil
wawancara guru terkait tindak lanjut penelitian ini sebagaimana bertujuan
untuk kepentingan pembelajaran sehingga, guru mengizinkan murid untuk
membawa perangkat elektronik dengan syarat penggunaannya diawasi oleh
guru bersangkutan. Pembuatan E-LKM ini bertujuan untuk menghasilkan E-
LKM vyang valid dan praktis untuk pembelajaran fisika. Melalui E-LKM
tersebut, diharapkan proses pembelajaran fisika menjadi lebih interaktif dan
bermakna, serta mampu mendorong murid dalam membangun keterampilan
proses sains yang. Selain itu, E-LKM berbasis Dual Space Inquiry ini
memiliki keunggulan karena mengintegrasikan pengamatan fenomena,
eksperimen virtual, percobaan sederhana, analisis data, serta kegiatan
penyelidikan ilmiah yang memungkinkan murid membangun pemahaman
konsep secara lebih mendalam. Penyajian materi yang interaktif dan sistematis
juga memberikan kesempatan kepada murid untuk terlibat aktif dalam proses
menemukan konsep, mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, serta
melatih keterampilan proses sains seperti mengamati, merumuskan hipotesis,
menginterpretasikan data, dan menarik kesimpulan. Dengan demikian, E-
LKM vyang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar
digital, tetapi juga sebagai sarana yang mendukung pembelajaran fisika yang
lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran pada era

transformasi digital.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan

yang meliputi:

l.

Keterampilan proses sains murid masih tergolong sangat rendah, sehingga
proses pembelajaran fisika yang bermakna belum berlangsung secara
optimal.

Model pembelajaran yang diterapkan masih belum mendorong keaktifan
murid dan keterlaksanaan pembelajaran ilmiah belum berlangsung secara
efektif .

Murid lebih berfokus pada penguasaan rumus dan penyelesaian soal
dibandingkan memahami konsep fisika serta mengaitkannya dengan
fenomena dalam kehidupan sehari-hari, sehingga murid kesulitan
mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam konteks kehidupan nyata.
Lembar Kerja Murid (LKM) yang digunakan belum memiliki struktur

pembelajaran yang sistematis dan belum sesuai tuntutan kurikulum.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, diperlukan batasan

masalah agar penelitian lebih terfokus, yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dibatasi pada pembuatan produk berupa E-LKM interaktif
dengan menggunakan model Dual Space Inquiry yang mengintegrasikan
keterampilan proses sains pada materi fluida dinamis untuk murid kelas XI

Fase F.
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2. Pembuatan E-LKM ini dibatasi pada tahap uji kevalidan dan kepraktisan

produk.

D. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang dan batasan masalah, dirumuskan masalah
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana validitas E-LKM fluida dinamis berbasis dual space inquiry
untuk menstimulus keterampilan proses sains Murid?
2. Bagaimana praktikalitas E-LKM fluida dinamis berbasis dual space
inquiry untuk menstimulus keterampilan proses sains Murid?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan penelitian ini
antara lain:
1. Menganalisis validitas E-LKM fluida dinamis berbasis dual space inquiry
untuk menstimulus keterampilan proses sains murid
2. Menganalisis praktikalitas E-LKM fluida dinamis berbasis dual space
inquiry untuk menstimulus keterampilan proses sains murid
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini, ditinjau dari
beberapa pihak, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi guru, sebagai sumber belajar dan referensi dalam memilih serta
menerapkan bahan ajar inovatif berupa E-LKM interaktif pada materi
fluida dinamis berbasis dual space inquiry untuk menstimulus

keterampilan proses sains murid pada materi fluida dinamis.
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2. Bagi murid, memberikan pengalaman belajar yang bermakna melalui

penggunaan E-LKM interaktif pada materi fluida dinamis berbasis dual
space inquiry sehingga keterampilan proses sains pada materi fluida

dinamis dapat terstimulasi secara optimal.

. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai bahan rujukan dan referensi dalam

pengembangan serta penelitian lanjutan terkait E-LKM interaktif pada
materi fluida dinamis berbasis dual space inquiry maupun pengembangan

keterampilan proses sains dalam pembelajaran fisika.

. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman dalam

mengembangkan bahan ajar interaktif serta sebagai bagian dari
pemenuhan persyaratan akademik untuk menyelesaikan studi pendidikan

fisika

G. Spesifikasi Produk

Adapun spesifikasi produk yang akan dikembangkan pada peneliti ini,

yaitu meliputi:

1.

Produk yang dihasilkan adalah lembar kerja murid elektronik yang
berisikan judul, menu utama, petunjuk belajar bagi guru, murid dan
navigasi petunjuk penggunaan E-LKM, capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, informasi pendukung, kegiatan pembelajaran berdasarkan
sintaks dual space inquiry dengan mengintegrasikan keterampilan proses
sains, evaluasi, daftar pustaka dan identitas penyusun.

Produk yang dihasilkan berupa E-LKM mencakup materi fluida dinamis

fase F
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3. E-LKM didesain dengan memuat gambar, video, dan soal latihan dengan
fitur interaktif dan menarik yang dikembangkan menggunakan aplikasi

berupa canva, liveworkhseets dan google form



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Hasil validasi desain E-LKM pada materi fluida dinamis berbasis dual
space inquiry untuk menstimulasi keterampilan proses sains murid
memperoleh kategori valid dengan nilai rata-rata sebesar 0,89. Penilaian
tersebut didasarkan pada beberapa aspek, yaitu kelayakan isi, tampilan
komunikasi visual, desain pembelajaran, pemanfaatan perangkat lunak,
kesesuaian penerapan model dual space inquiry, serta integrasi
keterampilan proses sains. Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-LKM
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria bahan ajar yang baik, layak,
dan sesuai digunakan dalam proses pembelajaran fisika.

2. Hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa desain E-LKM pada materi
fluida dinamis berbasis dual space inquiry termasuk dalam kategori sangat
praktis. Penilaian guru memperoleh nilai rata-rata sebesar 92%, penilaian
murid pada uji one to one memperoleh nilai rata-rata sebesar 93%, dan
penilaian murid pada small group memperoleh nilai rata-rata sebesar 90%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa E-LKM mudah digunakan dalam
pembelajaran, membantu murid memahami konsep fluida dinamis, serta
mampu mendukung stimulus keterampilan proses sains melalui aktivitas

pembelajaran yang aktif dan terarah.
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B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dibuat, sebagai tindak
lanjut untuk penelitian dan pengembangan berikutnya, maka peneliti
menyarankan berapa hal sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan E-LKM pada materi fluida dinamis berbasis dual
space inquiry dapat digunakan sebagai salah satu alternatif bahan ajar
dalam proses pembelajaran fisika untuk menstimulasi keterampilan proses
sains murid. E-LKM ini diharapkan mampu membantu guru menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada murid melalui
kegiatan penyelidikan ilmiah dan eksperimen berbasis teknologi.

2. Bagi murid, diharapkan E-LKM pada materi fluida dinamis berbasis dua/
space inquiry dapat digunakan untuk menstimulasi keterampilan proses
sains sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep fluida dinamis
dalam pembelajaran. Melalui kegiatan mengamati, memprediksi,
mengukur, mengklasifikasi, menyimpulkan dan mengomunikasikan.
Murid diharapkan lebih aktif dalam membangun pengetahuannya secara
mandiri.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan uji lebih lanjut
terhadap E-LKM pada materi fluida dinamis berbasis dual space inquiry
untuk menstimulasi keterampilan proses sains murid. Penelitian lanjutan
juga diharapkan dapat diterapkan pada berbagai sekolah dengan
karakteristik yang berbeda guna mengetahui pengaruh penggunaan E-

LKM terhadap peningkatan keterampilan proses sains secara lebih luas.
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